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METODE PENELITIAN
A. Metode dan Pendekatan Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk meidydl mengenai
perbedaan asertivitas diantara Kepala Sekolah S@ig| yerada di lingkungan
Kecamatan Banyuresmi berdasarkan jenis kelaminBgagan demikian maka
rancangan penelitian yang digunakan adalah metoopratif.

Model perbandingan yang digunakan pada peneliti@n adalah model
komparasi dua sampel independen (laki-laki dan rppuan). Menggunakan
model komparasi dua sampel independen karena aditian ini akan menguiji
kemampuan generalisasi rata-rata data dua samp®j Vdak berkorelasi
(Sugiyono, 2003).

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineadaéndekatan kuantitatif
yang bekerja dengan menggunakan angka-angka dirdatenya berwujud
bilangan (skor, peringkat, atau frekuensi) yangaliais dengan bantuan statistik
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelt#ary sifatnya spesifik dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel néutenempengaruhi variabel

yang lain (Cresswell; Alsa, 2003).
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B. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneintuk diamati.
Variabel juga disebut sebagai atribut dari sekelsknprang atau obyek yang
mempunyai variasi antara satu dengan lainnya d&@ompok itu (Sugiyono,
2003).

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah askav sebagai variabel
dependen (variabel terikat) dan jenis kelamin sabagriabel independen
(variabel bebas). Berikut adalah definisi operagiomasing-masing variabel.

1. Asertivitas

Asertivitas diartikan sebagai kemampuan untuk makiegn hak-hak pribadi
serta mengekspresikan pikiran, perasaan dan keyakicara langsung, jujur dan
dengan cara yang tepat.

Tingkah laku asertif terdiri dari beberapa kemanmpsgbagai berikut:

a. Kemampuan untuk meminta pertolongan terhadap olaingdan menolak
permintaan yang tidak layak.

b. Kemampuan untuk tidak setuju dengan pendapat daamg

c. Kemampuan untuk menjalin interaksi sosial termasukmulai suatu
pembicaraan, dan mengetahui apa yang harus dikataka

d. Kemampuan untuk menyatakan apa yang dipikirkan.

e. Kemampuan untuk menyatakan perasaan senang dagabang

f. Kemampuan untuk membuat komplain.

2. JenisKelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan biologis antardd&kdan perempuan.



C. Instrumen Pendlitian

1

Rathus Assertiveness Schedule (RAS) yang disusginSpencer A. Rathus pada

Instrumen Asertivitas Kepala Sekolah
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Untuk mengukur asertivitas kepala sekolah, dalanelgean ini menggunakan

tahun 1973 yang kemudian dialihbahasakan kedalarhasba Indonesia.

Konstruksi tes ini berdasarkan teori asertivitas Bathus. Tes ini terdiri dari 30

item yang yang akan menggambarkan profil aserivilan disajikan dalam

bentuk skala dengan menggunakan metode rating gigunglahkan Method of

Summated Ratings) dari Rensis Likert.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen
Per nyataan
'S Lemampliel Unfavorable | Favorable
1 | Kemampuan untuk meminta pertolongds 16, 23 6
terhadap orang lain dan menolak permintgan
yang tidak layak
2 | Kemampuan untuk mengungkapkald 18
ketidaksetujuan terhadap pendapat orang|lain
3 | Kemampuan untuk menjalin interaksi sosial 11, 12,13 | 9
termasuk memulai suatu pembicaraan, dan
mengetahui apa yang harus dikatakan
4 | Kemampuan untuk menyatakan apa yahgl5, 17,24, 21,29
dipikirkan 30
5 | Kemampuan untuk menyatakan peragazi 7, 8,20
senang dan bangga
6 | Kemampuan untuk membuat komplain 4,10, 14, 2323, 27,
28

Instrumen ini telah diujicobakan kepada subjek pes@me yang sama, namun

masih terdapat item-item yang kurang valid. Sehanggneliti merevisi redaksi

kalimat pernyataan item-item yang kurang validdbtd.
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2. Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Tes ini sudah sering digunakan pada penelitian ya@ggikutsertakan subjek
dari berbagai latar belakang. Pada penelitian gilagukan oleh Mustika (2001),
RAS memiliki koefisien validitas yang bergerak day261 sampai dengan 0,86.
Sedangkan koefisien reliabilitasnya 0,857. Namurefie tetap akan mengadakan
uji validitas dan reliabilitas terhadap RAS.

a. Uiji Validitas Instrumen

Menurut Subino (1987), yang dimaksud dengan “viagliadalah tingkat
ketepatan tes dalam mengukur apa yang harus daikurseberapa baikkah tes
tersebut dapat melaksanakan tugas yang diembannya”.

Menurut Azwar (2007), koefisien validitas yang ksar antara 0.30
sampai dengan 0.50 telah dapat memberikan koniryaumg baik terhadap suatu
penelitian. Tetapi, jika jumlah item yang lolos mmabelum mencukupi jumlah
yang diinginkan, maka dapat dipertimbangkan unt@kuunkan batas minimal
kriteria dari 0.30 menjadi 0.25 sehingga jumlahmitgang diinginkan dapat
tercapai. Penurunan batas kriteria koefisien ksrelang sangat tidak disarankan
adalah di bawah 0.20.

Untuk mengadakan uji validitas, peneliti menggumakamus korelasi
Product Moment dari Pearson melalui bantuaoftware Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 12.0. Setelah dilakukan uji validiembadap RAS
yang terdiri dari 30 item, diperoleh sebanyak 2#nitdiantaranya valid dan 1 item
tidak valid, dengan koefisien validitas yang beaffedari 0,319 sampai 0,742.

Item-item tersebut dapat dilihat secara lebih rivegikut ini:
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Tabel 3.2
Item Valid dan tidak Valid RAS

Item valid Item tidak valid
1,2,3,4,5,6,7,8,10, 11, 12, 13
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Subino (1987), “koefisien reliabilitas teerupakan satu tolok ukur
keseluruhan tes. Koefisien reliabilitas tes ini yeakan derajat ketetapan tes
untuk kelompok testi tertentu dan untuk maksudetgu pula”. Koefisien
reliabilitas ini dinyatakan dalam satu indeks ydmgrentangan -1,00 sampai
dengan +1,00.

Untuk menguiji nilai reliabilitas dalam penelitiami, peneliti menggunakan

rumusAlpha Cronbach, sebagai berikut:

E {(kk—l)}{l‘ Zf}

(Arikunto, 1983)

Keterangan :

reliabilitas instrumen

=~
I
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengartuansoftware SPSS versi
12.0 didapatkan bahwa koefisien reliabilitas RASalald 0,919. Hal ini

mengartikan bahwa reliabilitas instrumen terselapad dikatakan tinggi.

D. Lokas dan Populasi Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri yang ada di Keat@m Banyuresmi
Kabupaten Garut. Berdasarkan data dari Dinas Piadiddi Kecamatan
Banyuresmi, terdapat 50 SD Negeri. 25 SD dikepalen laki-laki dan 25 SD
dikepalai oleh perempuan.
2. Populasi Pendlitian

Menurut Sugiyono (2003) populasi adalah wilayahegaimsasi yang terdiri
atas obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas daakterstik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya.

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah kesedéun populasi, yaitu 50
orang responden. Sesuai dengan pendapat Ariku@838)bahwa apabila subjek
penelitian kurang dari 100, sebaiknya diambil semfahingga berdasarkan
pendapat diatas, maka peneliti melakukan pengamhilta kepada seluruh

populasi.

E. Kategorisas Skala
Kategorisasi skala dalam penelitian ini menggunaganghitunganmean

yang merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarklai rata-rata dari
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kelompok tersebut. “Rata-ratan€an) ini didapat dengan menjumlahkan data
seluruh individu dalam kelompok tersebut, kemuddibagi dengan jumlah
individu yang ada pada kelompok tersebut” (Sugiyo®003). Hal ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Me:ZXI

n

Dimana: Me =Mean (rata-rata)

¥ =Epsilon (jumlah)

xi- = Nilai x ke i sampai ke n

N = Jumlah sampel

Pedoman yang digunakan untuk melakukan pengkasagoan skala

didasarkan atas penghitungan nilai rata-rata pad&rumen asertivitas yang
berjumlah 29 item valid terhadap 50 orang kepakola@d. Selanjutnya, untuk
pengkategorisasian digunakan dua kategori, yaigggtj dan rendah. Secara lebih

jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Kategorisas Skala Asertivitas Kepala Sekolah
No Kriteria Keterangan
1. X>Me=Xxi/n Tinggi
2. | Me=Xxi/n>X Rendah

F. Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data

Persiapan yang dilakukan dalam pengumpulan dat&lipan ini adalah

sebagai berikut:
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a. Penyusunan proposal penelitian
b. Mengajukan usulan rancangan penelitian
c. Mencari informasi lokasi yang akan diteliti
d. Menentukan alat ukur yang akan digunakan
e. Mengurus perizinan penelitian
f. Melakukan uji coba item pada tanggal 6-9 Janua®20
g. Menentukan waktu pengambilan data
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tan2@alanuari 2009 dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh KepktdaabeSDN yang berada di
Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut. Adapun tagigang dilakukan
selama pengumpulan data penelitian adalah sebagkitb
a. Mendatangi subjek penelitian untuk menjelaskanatujpenelitian. Kemudian
meminta kesediaan untuk dijadikan sampel.

b. Memberikan subjek tes, kemudian menjelaskan carggs@annya.

G. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Prosedur yang ditempuh dalam pengolahan data melatangkaian proses
sebagai berikut:
1. Verifikas Data

Verifikasi data bertujuan untuk menyeleksi sejumitam yang telah diisi oleh
responden. Selanjutnya, instrumen tersebut diperkdesnbali kelengkapan baik

jumlah instrumen yang terkumpul maupun pengisiamagenomor item. Hasil
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pemeriksaan diperoleh bahwa kuesioner yang terkudgudiisi secara lengkap
oleh kepala sekolah adalah sebanyak 50 kuesioaeg, gapat digunakan sebagai
data penelitian.
2. Penskoran Data

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiangydiinstruksikan untuk
memberikan tanggapan terhadap pernyataan-pernyataag terdapat dalam
instrumen tersebut dengan cara memilih salah degrnatif dari jawaban yang
tersedia. Kelima alternatif jawaban tersebut mektapaskala Likert, karena skala
likert memberikan satu alternatif untuk tidak memnan jawaban terhadap hal-

hal yang diragukan subjek. Lima alternatif jawalpang tersedia adalah:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sendiri-sendyang disesuaikan
dengan alternatif pilihan jawaban yang bergerakrani-5. Setiap item ada yang
bernilai favourable (+) dan ada yang bernilanfavourable (-) seperti dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Skala Favorable Unfavorable
SS 5 1
S 4 2
R 3 3
TS 2 4
STS 1 5
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3. Pengujian Asumsi Statistik

Pengujian asumsi statistik bertujuan untuk melakupanganalisaan data
dalam membuktikan hipotesis penelitian dan menemtuieknik analisis yang
akan digunakan selanjutnya. Teknik pengujian siiatidalam penelitian ini
meliputi statistik deskriptif berupa mencari nileiean dan standar deviasi,
sedangkan statistik inferensialnya sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Dua Sampel Independen

Menurut Sugiyono (2003) teknik statistik parametr@sig digunakan untuk
menguji. hipotesis komparatif yang komparasi dataiwsbentuk rasio atau

interval adalah t-test.

Rumus 1 ;= x_i_ j_CZ - (U—iruz)
B E
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I
ll{n1—115§+{n2—1]s§( 1 1)
\| nqtrz—2 117 I nx

Jika anggota sampel memiliki jumlah yang samg () dan variansinya
homogen, maka dapat digunakan rumus 1 maupun r@miika anggota sampel
tidak sama dan varians homogen, maka digunakansuftest 2. Jika anggota
sampel sama dan varians tidak homogen maka dapatakan rumus 1 maupun
rumus 2. Jika anggota sampel tidak sama dan vatidak homogen, maka
digunakan rumus 1.

b. Melakukan Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas varians bisa menggunakd@ndgngan rumus sebagai

berikut;
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Varians Terbesar

Varians Terkecil

Jika harga F hitung lebih kecil atau sama dengamabfe (R < ) maka
hipotesis awal diterima dan hipotesis kerja ditol@lan jika hipotesis awal
diterima maka varians homogeny (Sugiyono, 2003).

c. Menentukan derajat kebebasan

Jika jumlah anggota sampel sama dan varians homogé&a dk = g+n, -2.
Sedangkan jika jumlah anggota sampel tidak samavdaans homogen maka
dk = m - np -2. Jika anggota sampel sama dan varians tidakogem maka
dk = - 1 atau dk = - 1. Jika anggota sampel tidak sama dan variam tid
homogen maka pengganti t tabel dihitung dari $elisarga t tabel dengan
dk = (n-1) dan dk = (g1), dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga
yang terkecil (Sugiyono, 2003).

d. Membuat keputusan pengujian hipotesis awal ditatak diterima
Jika t hitung lebih kecil dari t tabehifng< tiane), maka hipotesis awal diterima

dan hipotesis kerja ditolak.



